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The program was carried out on July 19, 2025, at SD Negeri 02 Gunungjaya,
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main participants. The activities were designed using the Participatory
Learning and Action method, which emphasized active student involvement
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findings affirm that a creative, participatory-based approach is effective in
empowering financial literacy among elementary school students.
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Abstrak
Minimnya pemahaman anak sekolah dasar mengenai literasi keuangan di daerah pedesaan berdampak
langsung pada tidak terbentuknya budaya menabung serta munculnya kecenderungan perilaku
konsumtif. Merespons kondisi tersebut, dilaksanakan sebuah program pengabdian yang berfokus pada
peningkatan pengetahuan, motivasi, dan keterampilan menabung melalui kegiatan “Edukasi Keuangan,
Penumbuhan Karakter Menabung, serta Lomba Mewarnai Celengan” Agenda ini berlangsung pada 19
Juli 2025 di SD Negeri 02 Gunungjaya, Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang dengan melibatkan 31
siswa kelas V sebagai peserta utama. Kegiatan dirancang dengan metode Participatory Learning and
Action yang menekankan keterlibatan aktif siswa sejak tahap identifikasi masalah, penyusunan rencana
bersama sekolah, pelaksanaan pembelajaran interaktif yang dipadukan dengan lomba kreatif, hingga
evaluasi reflektif. Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara guru, dan
dokumentasi. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan signifikan terhadap pemahaman
siswa mengenai pentingnya menabung, yang meningkat dari 29% menjadi 87%, diikuti partisipasi aktif
sepanjang kegiatan, serta lahirnya media celengan pribadi yang mendorong kebiasaan menabung di
rumah. Program ini berperan penting dalam membentuk karakter finansial yang sehat, memperkuat
sinergi antara sekolah dan perguruan tinggi, serta memiliki peluang untuk dikembangkan di sekolah
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lain sesuai kebutuhan lokal. Temuan tersebut menegaskan bahwa pendekatan kreatif berbasis
partisipasi efektif dalam pemberdayaan literasi keuangan pada anak usia sekolah dasar.
Kata kunci: Edukasi_Keuangan, Karakter_Menabung, Celengan

1. PENDAHULUAN

Kesadaran akan pentingnya literasi keuangan semakin menjadi sorotan di tingkat global,
terutama setelah laporan OECD [1] mengungkap rendahnya tingkat pemahaman finansial pada anak-
anak dan remaja di berbagai negara berkembang. Kemampuan mengelola keuangan sejak dini
diyakini sebagai landasan terbentuknya perilaku ekonomi yang sehat di masa depan, mencakup
keterampilan mengatur uang, mengambil keputusan finansial secara tepat, serta membedakan
kebutuhan dan keinginan [2]. Di Indonesia, survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2022
memperlihatkan bahwa literasi keuangan siswa usia sekolah masih tergolong rendah, khususnya di
wilayah pedesaan. Rendahnya pemahaman ini berimplikasi pada minimnya kebiasaan menabung
yang terencana, sehingga anak-anak lebih rentan terhadap perilaku konsumtif [3].

Kondisi tersebut juga terlihat di SD Negeri 02 Gunungjaya, Kecamatan Belik, Kabupaten
Pemalang. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan wawancara awal dengan guru kelas V,
mayoritas siswa belum memiliki kebiasaan menyisihkan uang jajan untuk ditabung, bahkan sebagian
besar langsung membelanjakan uang yang mereka peroleh setiap hari tanpa rencana. Situasi ini
diperparah oleh terbatasnya program sekolah yang memberikan pembelajaran manajemen
keuangan berbasis pengalaman langsung. Walaupun sekolah memiliki program tabungan,
pelaksanaannya lebih bersifat administratif dan kurang menekankan nilai menabung sebagai bagian
dari pembentukan karakter. Hal ini menegaskan perlunya inovasi metode pembelajaran yang lebih
kontekstual dan menyenangkan guna meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya mengatur
keuangan pribadi [4].

Sejumlah kegiatan edukasi keuangan di sekolah dasar sebelumnya cenderung hanya
menyampaikan materi secara teoritis atau menggunakan media cetak sederhana, sehingga kurang
memicu ketertarikan siswa dan gagal menanamkan nilai-nilai yang diharapkan [5]. Kekosongan
praktik tersebut menjadi alasan perlunya strategi pembelajaran yang kreatif, partisipatif, dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Penggunaan media celengan yang dikombinasikan dengan
lomba mewarnai dapat menjadi sarana ganda, yaitu sebagai media pembelajaran keuangan sekaligus
alat pembentukan kebiasaan menabung. Dengan mendesain dan memiliki celengan hasil karyanya
sendiri, siswa akan memiliki keterikatan emosional yang lebih kuat terhadap aktivitas menabung [6].

Menanggapi permasalahan tersebut, dilaksanakanlah program pengabdian masyarakat
bertajuk “Edukasi Keuangan dan Menumbuhkan Karakter Menabung Serta Lomba Mewarnai
Celengan” pada 19 Juli 2025 di SD Negeri 02 Gunungjaya. Program ini memadukan metode seperti
storytelling interaktif, permainan ice breaking, praktik langsung, dan kompetisi kreatif untuk
meningkatkan pemahaman dan minat siswa dalam menabung. Menempatkan siswa sebagai pelaku
aktif pembelajaran, bukan sekadar penerima informasi, diharapkan kebiasaan menabung dapat
terbentuk secara alami melalui pengalaman yang menyenangkan dan bermakna.

Kegiatan ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan siswa mengenai konsep dasar literasi
keuangan dan manfaat menabung, membangun kebiasaan menabung melalui celengan yang
dirancang menarik, serta mengasah kreativitas dan rasa kepemilikan terhadap media menabung
yang mereka buat sendiri [7]. Hasil yang diharapkan tidak hanya mencakup peningkatan
pemahaman individu, tetapi juga menciptakan budaya menabung di lingkungan sekolah maupun
keluarga. program ini diharapkan menjadi contoh penerapan literasi keuangan berbasis kreativitas
yang dapat diaplikasikan di sekolah dasar lain, sekaligus memberikan sumbangsih pada
pengembangan ilmu terapan di bidang pendidikan dan pembentukan karakter.

2. METODE PELAKSANAAN
Program pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan metode Participatory Learning and
Action (PLA), yang menitikberatkan pada keterlibatan aktif peserta mulai dari tahap perencanaan
hingga evaluasi akhir. Model pembelajaran partisipatif ini dipilih karena sejalan dengan tujuan
membentuk kebiasaan menabung melalui pengalaman langsung, yang hanya dapat tercapai jika
siswa terlibat penuh dan mendapatkan dukungan dari pihak guru [8]. Penerapan PLA di lingkungan
pendidikan dasar dinilai efektif karena mampu memadukan unsur edukasi, interaksi, dan kreativitas
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dalam rangkaian kegiatan yang terpadu [9]. Metode ini mendorong keberlanjutan program dengan
mengikutsertakan pemangku kepentingan lokal, seperti tenaga pendidik dan pihak sekolah, agar
pembiasaan menabung dapat terus dilakukan setelah kegiatan berakhir.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada Sabtu, 19 Juli 2025 pukul 08.00-10.00 WIB di SD Negeri
02 Gunungjaya, Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang. Peserta kegiatan berjumlah 31 siswa kelas V
yang berusia antara 10 hingga 11 tahun. Kelompok sasaran ini dipilih karena menunjukkan
rendahnya pengetahuan literasi keuangan dasar, belum terbiasa menabung, dan cenderung memiliki
pola konsumsi harian yang boros [10]. Lokasi dipilih berdasarkan hasil koordinasi awal dengan
pihak sekolah yang menilai perlunya intervensi kreatif, mengingat sebagian besar siswa berasal dari
keluarga petani dan pedagang kecil dengan pola pengelolaan keuangan sederhana [11].

Tahapan pelaksanaan meliputi beberapa langka. Pertama, dilakukan identifikasi masalah
melalui observasi kelas, wawancara guru, serta diskusi informal untuk memetakan kebiasaan
finansial siswa. Kedua, penyusunan rencana secara partisipatif bersama pihak sekolah guna
menentukan materi literasi keuangan yang sesuai dengan usia dan perkembangan anak. Ketiga,
pelaksanaan program yang mencakup sesi ice breaking oleh fasilitator kedua (Nelly Anawati),
penyampaian materi edukasi keuangan melalui storytelling interaktif oleh fasilitator utama (Eca
Riani Priyadi), serta lomba mewarnai celengan sebagai bentuk pembelajaran kreatif. Keempat,
dilakukan evaluasi melalui diskusi reflektif dengan guru dan siswa untuk menilai pemahaman serta
menyepakati peran guru dalam memantau kebiasaan menabung setelah kegiatan [12].

Proses perekrutan peserta dilakukan melalui koordinasi langsung dengan kepala sekolah dan
wali kelas, yang kemudian menginformasikan dan mengundang siswa untuk berpartisipasi. Untuk
mengetahui kebutuhan peserta sekaligus mengukur capaian program, digunakan berbagai teknik
pengumpulan data, antara lain observasi langsung selama kegiatan, dokumentasi berupa foto dan
video, serta Focus Group Discussion (FGD) singkat bersama guru kelas. Evaluasi menggunakan
instrumen berupa daftar periksa partisipasi siswa, pertanyaan lisan untuk menguji pemahaman,
serta analisis kualitatif hasil mewarnai celengan sebagai indikator kreativitas dan keterikatan
emosional terhadap media tabun
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Gambar 1. Pengarahn Penilaian

Penilaian keberhasilan program dilakukan melalui metode triangulasi, yaitu membandingkan
temuan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengid entifikasi indikator
keberhasilan, seperti peningkatan pengetahuan finansial dasar, keterlibatan aktif siswa, dan
munculnya tekad awal untuk menabung [14]. Hasil evaluasi kemudian dibahas bersama pihak
sekolah sebagai bahan refleksi dan penyusunan rencana keberlanjutan. Model ini diharapkan dapat
diadaptasi di sekolah lain dengan mempertimbangkan kondisi lokal dan ketersediaan sumber daya,
mengingat sifat fleksibel dari pendekatan partisipatif yang digunakan [8][5] .

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Program Edukasi Keuangan dan Menumbuhkan Karakter Menabung Serta Lomba Mewarnai
Celengan terlaksana dengan baik pada Sabtu, 19 Juli 2025 di SD Negeri 02 Gunungjaya, Kecamatan
Belik, Kabupaten Pemalang, dengan melibatkan 31 siswa kelas V sebagai peserta. Berdasarkan hasil
pengamatan langsung, dokumentasi, dan wawancara dengan guru kelas, kegiatan ini berhasil
mencapai beberapa target utama, yakni peningkatan pemahaman siswa mengenai konsep dasar
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menabung, tumbuhnya motivasi untuk menerapkan kebiasaan tersebut, serta terciptanya media
tabungan personal berupa celengan yang mereka hias secara mandiri.

Gambar 2. Pelaksanaan Kegitan

Tanda-tanda perubahan perilaku terlihat dari perbandingan hasil pre-test dan post-test lisan:
sebelum kegiatan dimulai, hanya 9 siswa (29%) yang mampu menyebutkan manfaat menabung,
sedangkan setelah kegiatan jumlahnya meningkat menjadi 27 siswa (87%). Siswa tampak
bersemangat mengikuti lomba mewarnai celengan dan mengungkapkan keinginan untuk mulai
mengisi tabungan di rumah. Kegiatan ini turut mengasah kreativitas serta koordinasi motorik halus
mereka melalui proses mewarnai.

Gambar 3. Hasil Akhir Loa

Keberhasilan program juga tercermin dari tingginya keterlibatan siswa: seluruh peserta
mengikuti sesi ice breaking, 29 siswa aktif berpartisipasi dalam tanya jawab, dan semua celengan
selesai dihias sesuai waktu yang ditentukan. Para guru memberikan respon positif, menilai metode
kreatif ini sebagai pengalaman baru yang berbeda dari pola pembelajaran finansial konvensional
berbasis ceramah. Terdapat beberapa kendala, keterbatasan durasi yang membuat pembahasan
perencanaan keuangan sederhana belum dapat dilakukan secara mendalam, serta kebutuhan
bantuan teknis bagi beberapa siswa yang keterampilan motoriknya masih berkembang [15].

Pembahasan

Peningkatan pemahaman siswa terkait konsep menabung sejalan dengan prinsip PLA [8], yang
menegaskan bahwa pembelajaran aktif melalui pengalaman langsung merupakan strategi efektif
untuk membentuk pengetahuan dan sikap. Siswa tidak sekadar menerima penjelasan, melainkan
terlibat dalam proses kreatif yang memunculkan keterikatan emosional terhadap perilaku yang
diajarkan. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Amagir yang menunjukkan bahwa pendidikan
keuangan yang menggabungkan pemahaman konsep dengan praktik nyata lebih berhasil dalam
menumbuhkan kebiasaan finansial pada anak [2].

Gambar 4. Penayangan Video Animasi
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Capaian tersebut juga konsisten dengan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh
Wulandari yang membuktikan bahwa penggunaan media kreatif dalam literasi keuangan di sekolah
dasar dapat meningkatkan minat serta keterlibatan siswa [5]. Perbedaannya, program ini
menawarkan inovasi berupa penggabungan lomba mewarnai celengan sebagai bentuk personalisasi
media tabungan. Strategi ini diyakini mampu memperkuat keberlanjutan kebiasaan menabung,
karena celengan yang dihias sendiri memberikan nilai emosional yang lebih tinggi bagi siswa [16].

Gambar 5. Pemaparan Materi

Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung, antara lain
keterlibatan aktif pihak sekolah sejak tahap perencanaan, pendekatan yang sesuai dengan konteks
keseharian siswa, serta penggunaan media visual yang menarik [17]. Di sisi lain, tantangan yang
dihadapi meliputi keterbatasan alokasi waktu dan perbedaan kualitas sarana mewarnai yang
tersedia. Berdasarkan refleksi pelaksanaan, diperlukan penambahan sesi pendampingan setelah
kegiatan untuk memastikan kebiasaan menabung dapat terus terjaga.

Secara umum, program ini memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas
siswa dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan dasar pengelolaan keuangan. Keberlanjutan
dampak dapat diperkuat melalui kerja sama antara guru dan orang tua dalam memantau pengisian
celengan secara berkala. Selain memberikan manfaat langsung bagi peserta, model kegiatan ini juga
memperkaya praktik pengabdian masyarakat di bidang pendidikan finansial berbasis kreativitas,
yang berpotensi direplikasi di sekolah lain dengan penyesuaian terhadap karakteristik lokal [12].

. KESIMPULAN

Pelaksanaan program Edukasi Keuangan dan Menumbuhkan Karakter Menabung Serta Lomba
Mewarnai Celengan di SD Negeri 02 Gunungjaya memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan literasi keuangan dasar serta pembiasaan perilaku menabung pada siswa
sekolah dasar. Melalui metode yang bersifat partisipatif dan kreatif, kegiatan ini berhasil
meningkatkan pemahaman, motivasi, dan keterampilan siswa dalam mengelola uang secara
sederhana. Penggunaan celengan hasil karya siswa sendiri terbukti efektif sebagai media
personalisasi yang menumbuhkan rasa memiliki sekaligus mendorong praktik menabung secara
konsisten.

Dari sisi sosial dan pendidikan, program ini berhasil menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, mempererat hubungan antara guru dan
siswa, serta membuka peluang kerja sama yang lebih erat antara sekolah dan perguruan tinggi.
Dampak langsung yang terlihat adalah munculnya kesadaran awal akan pentingnya menabung, yang
diharapkan berkembang menjadi perilaku positif di lingkungan keluarga. Sebagai model
pemberdayaan, kegiatan ini dapat dijadikan acuan untuk intervensi berbasis pengalaman yang dapat
diterapkan di sekolah dasar lain dengan penyesuaian terhadap kondisi setempat.

Hasil refleksi pelaksanaan menunjukkan bahwa keberhasilan kegiatan ini ditopang oleh
keterlibatan aktif seluruh pihak terkait, pemilihan metode yang sesuai dengan karakteristik peserta,
serta pemanfaatan media yang menarik secara visual. Terdapat kendala berupa keterbatasan waktu
dan fasilitas yang menjadi catatan penting untuk perbaikan serta pengembangan program serupa di
masa mendatang.

Pihak sekolah bersama guru disarankan melakukan pendampingan berkala guna memantau
perkembangan kebiasaan menabung siswa, melibatkan peran aktif orang tua untuk mendukung
lingkungan belajar di rumah, serta menjalin kemitraan dengan lembaga keuangan atau komunitas
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[1]

kreatif untuk memperkaya metode pembelajaran keuangan agar manfaat yang diperoleh dapat
berlanjut. Kegiatan ini tidak hanya memberi manfaat langsung, tetapi juga memperkuat fungsi
perguruan tinggi sebagai motor penggerak pemberdayaan masyarakat yang berorientasi pada solusi
nyata dan keberlanjutan dampak.
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